
ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas III 

MIN Pandansari Ngunut Tulungagung” ini ditulis oleh Nurul Hidayah, NIM. 

2817133139, yang dibimbing oleh Ibu Musrikah M.Pd. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray, Hasil 

Belajar Matematika. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena bahwa peserta didik  

telah beranggapan negatif tentang Matematika, sehingga peserta didik tersebut 

susah dalam belajar Matematika. Hal ini berakibat pada nilai pelajaran 

Matematika yang masih dibawah rata-rata. Kecenderungan guru yang masih 

menggunakan model pembelajaran monoton, sehingga ini membuat peserta didik 

beranggapan kuat bahwa Matematika itu susah dan membosankan. Hal ini 

berdampak pada hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Oleh karena itu, pada 

penelitian tindakan kelas ini peneliti mencoba untuk menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam pembelajaran Matematika 

pada materi pembagian. Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

memiliki kelebihan yang pada dasarnya dapat melatih keberanian dan kerjasama 

pada peserta didik kelas III MIN Pandansari Ngunut Tulungagung dengan jumlah 

22 peserta didik yaitu 12 anak perempuan dan 10 anak laki-laki.  

Tujuan penelitian dalam hal ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay  Two Stray pada mata 

pelajaran Matematika materi Pembagian peserta didik kelas III-C MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung. 2) Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 

melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay  Two Stray pada 

mata pelajaran Matematika materi Pembagian  peserta didik kelas III-C MIN  

Pandansari Ngunut Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (Class 

Action Research) sebanyak dua siklus. Dalam setiap siklus  terdiri atas 4 tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Dalam penelitian ini 

menggunakan 2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, tes, dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis data yang 

digunakan mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila penguasaan materi peserta 

didik mencapai 75% dari tujuan yang seharusnya dicapai, dengan nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal 72. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model pembelajaran 

koopeatif tipe two stay two stray ada  beberapa tahap, diantaranya: Penyampaian 

tujuan dan materi, membagi kelompok menjadi 5 kelompok, membimbing untuk 

segera menyelesaikan tugas kelompok dan bertamu ke kelompok lain, 

membimbing untuk kembali ke dan memberikan informasi kepada kelompoknya 

serta mempresentasikan hasil temuan dengan diperkuat oleh guru, melakukan 

evaluasi dengan cara memberikan soal latihan, dan bersama-sama menarik 

kesimpulan tentang materi; 2) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dapat 



 
 

meningkatkan hasil belajar Matematika. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai 

peserta didik 44,1 (pre test) meningkat menjadi 61,54 (post test siklus 1), dan 

meningkat lagi menjadi 94,5 (post test siklus 2). Selain dilihat dari nilai rata-rata 

peserta didik, dapat diketahui dari presentase ketuntasan belajar peserta didik. 

Tingkat ketuntasan belajar peserta didik meningkat dari tes awal 22,75% menjadi 

31,82% pada siklus 1 dan meningkat lagi menjadi 100% pada siklus 2. Dengan 

demikian, membuktikan bahwa penerapan   model pembelajaran kooperatif  tipe 

two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik 

kelas III MIN Pandansari Ngunut Tulungagung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 
 

Thesis with the title "Implementation of Model Cooperative Learning Type Two 

Stay Two Stray to Improve Learning Outcomes Mathematics of Students Class III 

State Islamic Elementary School Pandansari Ngunut Tulungagung" was written 

by Nurul Hidayah, NIM. 2817133139, supervisor by Mrs. Musrikah M.Pd.  

 

Keywords: Model Cooperative Learning Type Two Stay Two Stray, Mathematics 

Learning Outcomes. 

 

This research is motivated by a phenomenon that learners have a negative 

thought about mathematics, so that learners are difficult in learning Mathematics. 

This resulted in the value of mathematics is still below average. Those teachers 

are still using model monotonous, so it makes students think strongly that 

mathematics is hard and boring. This has an impact on learning outcomes 

obtained learners. Therefore, the study of this class action researchers are trying to 

implement cooperative learning model two stay two stray learning of Mathematics 

in the materials division. Cooperative learning model two stay two stray has 

advantages which can basically train the courage and cooperation among students 

of class III State Islamic Elementary School Pandansari Ngunut Tulungagung 

with the number of 22 students are 12 girls and 10 boys. 

The research objective in this case is: 1) To describe the application of 

cooperative learning model Two Stay Two Stray in mathematics materials 

division of students class III-C State Islamic Elementary School Pandansari 

Ngunut Tulungagung. 2) To describe the learning outcome through the 

implementation of cooperative learning model Two Stay Two Stray in 

mathematics materials division of students class III-C State Islamic Elementary 

School Pandansari Ngunut Tulungagung. 

This study uses classroom action research approach by two cycles. In each 

cycle consists of four stages: planning, implementation, observation and 

reflection. In this study using two cycles. Data collection techniques used were 

observation, interviews, tests, documentation, and field notes. Analysis of the data 

used include data reduction, data presentation, and conclusion. Indicators of 

success in this study when learners achieve mastery of 75% of the goals that 

should be achieved, with a minimum value of criteria for completeness 72. 

The results showed that: 1) The implementation of cooperative learning 

model two stay two stray there are several stages, including: Submission of 

purpose and content, divide the group into five groups, guiding to immediately 

complete the task group and a visit to the other groups, guiding to return to and 

provide information to the group, and presented the findings reinforced by 

teachers, an evaluation by providing practice questions, and together draw a 

conclusion about the matter; 2) The results of this study indicate that with the 

implementation of cooperative learning model two stay two stray can improve 

learning outcomes in Mathematics. It can be seen from the average value of 

learners 44.1 (pre-test) increased to 61.54 (post test cycle 1), and increased again 

to 94.5 (post test cycle 2). Besides the views of the average value of the learner, it 

can be seen from the thoroughness percentage of students. The level of 

completeness of learners increased from the initial tests 22.75% to 31.82% in 



 
 

cycle 1 and increased again to 100% in cycle 2. Thus, to prove that the 

implementation of cooperative learning model two stay two stray can improve 

learning outcomes Mathematics students class III State Islamic Elementary 

School Pandansari Ngunut Tulungagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

   

 


